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Abstrak

Riset ini bertujuan untuk mengekporasi pengembangan inovasi dalam seni keramik dengan tema
potret ekspresi wajah manusia. Dalam perwujudan karya seni keramik ini, akan mengabungkan
visual ekspresi wajah manusia dengan ilusi untuk menciptakan karya seni yang mengesankan
dan dapat memunculkan perasaan tertentu. Selain itu, penggabungan tersebut juga bertujuan
untuk menjelajahi kreativitas dalam seni keramik. Tujuan akhir dari riset ini adalah
menghasilkan karya seni keramik yang tak terlupakan dan mampu mengungkapkan berbagai
perasaan. Dalam riset ini, menggunakan metode eksplorasi, improvisasi, dan pembentukan
karya untuk menghasilkan karya seni keramik berupa potret ilusi manusia. Karya seni keramik
yang dihasilkan berupa potret ilusi manusia memiliki nilai estetik dan bentuk ilusi yang
diinterpretasikan dari ungkapan emosi. Karya seni keramik yang ekspresif menjadi salah satu
bentuk pelestarian perkembangan seni keramik dan diwujudkan menjadi karya seni keramik
dekoratif. Pengembangan kerajinan seni keramik bentuk potret manusia diharapkan dapat
membangkitkan minat masyarakat untuk mengeksplorasi berbagai bentuk kerajinan seni
keramik berdasarkan eksplorasi pemahaman tentang emosi seseorang dan lingkungan sekitar
yang memiliki nilai estetika tinggi.

Kata kunci : Seni keramik; Potret ilusi Manusia; ekspresi dan krativitas

Abstract
This research aims to explore the development of innovation in ceramic art with the theme of

portraits of human facial expressions. In the embodiment of this ceramic artwork, it will
combine the visual expression of the human face with illusions to create works of art that are
impressive and can evoke certain feelings. In addition, the merger also aims to explore
creativity in ceramic art. The ultimate goal of this research is to produce ceramic artwork that
is unforgettable and capable of expressing various feelings. In this research, the methods of
exploration, improvisation, and creation of works are used to produce ceramic works of art in
the form of illusory human portraits. The resulting ceramic art work in the form of an illusory
human portrait has aesthetic value and an illusory form that is interpreted from emotional
expressions. Expressive ceramic artwork is a form of preserving the development of ceramic art
and is transformed into decorative ceramic artwork. The development of ceramic art crafts in
the form of human portraits is expected to arouse public interest in exploring various forms of
ceramic art crafts based on exploring an understanding of one's emotions and the surrounding
environment which have high aesthetic value.

Keywords: ceramic art; human illusion portrait; expression and creativity.
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1. PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk hidup
yang berasal dari spesies Homo Sapiens yang
memiliki kecerdasan yang sangat tinggi yang
mampu berfikir, merasakan dan bertindak
secara sadar (Harari, 2014). Secara fisik,
manusia memiliki postur tubuh yang tegak,
memiliki rambut pada bagian kepala, tangan
yang dilengkapi jari-jari, serta memiliki
kemampuan dalam berbicara menggunakan
bahasa yang kompleks (Marieb dan Hoehn,
2021). Manusia juga memiliki kemampuan
merasakan emosi, dan mengambil keputusan
secara rasional. Manusia adalah makhluk
social, sehingga dalam menjalani kehidupan
manusia akan selalu terlibat dalam interaksi
social, dimana akan saling mempengaruhi
melalui berbagai pola pikir, perilaku, nilai, dan
norma Yyang ditetapkan oleh masyarakat
(Baron, Byrne, 2016). Dalam segi biologi,
manusia adalah spesies mamalia yang
memiliki otak yang berkembang pesat dan
mampu berpikir serta merasakan dengan
kompleks, serta memiliki kemampuan adaptasi
dan evolusi yang unik (Bruce, Christensen, &
Bruce, 2015).

Potret manusia  merujuk  pada
gambaran visual dari wajah seseorang yang
memperlihatkan secara detail postur tubuh
atau mimik wajah manusia (Abigail Cain,
2020). Menurut Simon (2013), Potret manusia
dalam karya seni biasanya menampilkan
ekspresi wajah, ciri ciri fisik, dan kepribadian
yang dimiliki oleh individu tersebut. Potret
manusia dalam karya seni dapat dihasilkan
dengan berbagai gaya dan teknik, dengan
wujud seperti lukisan, patung, pahatan atau
fotografi. Potret manusia dalam karya seni
yang diciptakan memiliki tujuan untuk
menghormati, mengabadikan momen,
mengenang seseorang, atau bahkan sebagai
sebuah karya seni yang menunjukkan
keindahan dan kompleksitas dari wajah
manusia, Stewart, J. (2021). Potret manusia
dalam karya seni dapat dijadikan alat bagi
seniman untuk mengekspresikan pikiran dan
perasaannya  mengenai manusia  dan
kehidupannya (Stewart, J. (2021) Karya seni
potret manusia yang  menggambarkan
pengungkapan ekspresi emosi dapat membantu
orang Yyang melihat karya tersebut ikut
merasakan dan memahami perasaan dan
pengalaman seniman.
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llusi merujuk pada gambaran atau
persepsi yang salah atau tidak sesuai dengan
realitas. Ada berbagai tingkat ilusi, mulai dari
hal-hal kecil seperti persepsi warna hingga
pandangan yang lebih besar seperti tentang
tujuan hidup atau pandangan tentang dunia
(Fairchild, C. 2020). llusi terjadi ketika
persepsi  seseorang tidak sesuai dengan
kenyataan, yang dapat terjadi dalam situasi
optic seperti posisi objek yang sebenarnya
salah, atau dalam situasi social atau psikologis
seperti ilusi kekuasaan atau kebebasan
(Maeda, G. 2021). Stereotip juga dapat
menjadi contoh dari ilusi manusia, dimana
persepsi negative dan umum diterapkan pada
kelompok manusia tertentu, seperti ras atau
agama. Oleh karena itu, penting untuk melihat
manusia dan dunia secara objektif dan kritis,
untuk  menghindari ~ kesimpulan  yang
didasarkan pada ilusi atau stereotip (Ma dan
Kuehnast, 2016).

Seni keramik merupakan jenis seni
yang telah hadir selama berabad-abad, dimulai
dari zaman kuno di Asia dan Timur Tengah
(Taat, A.A. 2016). Proses seni keramik
melibatkan pembentukan tanah liat menjadi
bentuk dan ukuran yang diinginkan, lalu
dibakar dalam tungku pembakaran untuk
menghasilkan benda yang tahan lama dan
keras. Selama berjalannya waktu, seni keramik
mengalami perubahan dan evolusi, sehingga
kini menjadi salah satu bentuk seni yang
popular dan dihargai di seluruh dunia (Ma, L.,
& Yang, W. 2016). Seni keramik memberikan
kebebasan kepada seniman untuk menciptakan
bentuk, ukuran, tekstur yang unik (Danielle
Wiggins, 2021). Keterampilan seni keramik
yang diwariskan dari generasi ke generasi
digunakan untuk membuat berbagai alat
fungsional seperti gelas dan piring. Seiring
dengan perkembangan peradaban.
Penggunaan keramik tidak hanya terbatas pada
kebutuhan praktis semata, tetapi juga
mengalami kemajuan dalam berbagai aspek.
Sebagai hasilnya keramik terus berkembang
dan menjadi bagian integral dari kehidupan
manusia (Laura Berlinsky Schine, 2019).
Nelson dan Burkett (2015) menjelaskan bahwa
pada proses pembentukan, tanah liat
memberikan fleksibilitas untuk menciptakan
karya seni yang sederhana maupun rumit, yang
mencerminkan imajinasi dan kreativitas
seniman.  Dengan adanya perkembangan
zaman seni keramik tidak hanya digunakan
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sebagai  benda-benda  fungsioanl tetapi
berkembang menjadi seni keramik
kontemporer dan dekoratif yang menggunakan
teknik dan gaya yang lebih modern dan
mengutamakan estetika  visual yang
diperuntukan sebagai dekorasi rumah atau
ruang public (Taylor, L, 2017). Selain menjadi
bagian dari kebudayaan, seni keramik juga

menjadi industri yang terus berkembang
(Purnell.  2018). Namun, masih banyak
kekurangan dalam  pemahaman dan

pengetahuan tentang seni keramik sebagai
media ekspresi diri. Oleh karena itu, penting
untuk memahami tentang seni keramik sebagai
alat ekspresi diri. Beberapa seniman keramik
percaya bahwa proses pembuatan keramik
memberi mereka kesempatan untuk terlibat
secara langsung dengan bahan dan proses
sehingga seseorang dapat mengungkapkan ide
dan emosi mereka melalui karya seni yang
dibuat. Seni keramik memberikan kebebasan
dalam berekspresi secara artistic (Lane, Peter.
2017)

Eksplorasi kreativitas sebagai ekspresi
diri adalah proses untuk mengembangkan ide
ide baru dan orisinal menggunakan imajinasi,
intuisi, serta pengalaman pribadi (Glaveanu,
V.P. 2013). Mengeksplor kreativitas sebagai
salah satu cara untuk mengekspresikan diri
dapat menjadi alternative yang baik untuk
melampiaskan  imajinasi dan menunjukkan
sudut pandang serta ide yang dirasakan.
Melalui eksplorasi kreativitas akan
memudahkan seseorang untuk mengutarakan
perasaan dan isi hatinya yang tidak dapat
diungkapkan dengan kata kata sehingga dapat
disalurkan melalui karya seni. Selain itu
melalui eksplorasi kreativitas akan membantu
meningkatkan kemampuan berpikir  Kritis,
menyesuaikan diri dengan perubahan, dan
mengembangkan perspektif yang berbeda
dalam melihat masalah.

Kreativitas melibatkan pemikiran dan
gagasan yang tidak biasa atau konvensional,
sehingga bisa  memperluas  pandangan
seseorang terhadap dunia di sekitarnya. Salah
satu cara penyampaian kreativitas, ide, emosi,
dan pengalaman pribadi dapat melalui karya
seni keramik. Sehingga visualisasi potret ilusi
manusia dalam seni keramik dapat membuka
perspektif baru dan meningkatkan pemahaman
tentang seni keramik sebagai bentuk ekspresi
diri yang kreatif dan menarik. (Lee, C. 2015),
karya seni keramik yang menampilkan
gambaran tentang ilusi manusia dapat
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menggali berbagai topik dan ilusi social yang
meliputi identitas, keragaman, serta ketidak
pastian dalam kehidupan manusia. seni
keramik yang menampilkan tema manusia dan
potret ilusi manusia mencerminkan kerumitan
dan ketidak berdayaan manusia, sekaligus
memberikan pesan artistic yang kuat tentang

bagaimana manusia berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya (Smith, 2017).
2. METODE

Metode  yang  digunakan  dalam
perancangan ini  menggunakan  metode

penciptaan karya seni yang ditulis oleh Dewi
Susanti (2015) yang mengutip teori dari Alma
Hawkins yang melibatkan beberapa tahapan,
yaitu (1) Eksplorasi untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang
makna, perspektif, dan pengalaman individu
atau kelompok, serta proses dan interaksi yang
terjadi dalam konteks alamiah. (2) Improvisasi
dimana gambaran awal dari karya seni dibuat
dan kemudian dikembangkan menjadi bentuk
akhir dengan menggunakan media, teknik, dan
alat yang diperlukan selama proses pembuatan
karya seni. (3) Pembentukan, dimana
perancang dapat merancang dan
membayangkan bentuk tiga dimensi dari karya
seni dengan menggunakan sketsa, yang
akhirnya diwujudkan menjadi karya kreatif
dengan menggunakan bahan-bahan yang telah
dipersiapkan. Untuk  mengamati  dan
memperolen  pemahaman  yang  lebih
mendalam tentang teknik, gaya, dan bahasa
visual dalam seni keramik, peneliti dapat
menggunakan metode observasi partisipatif.
Dalam hal ini, peneliti dapat terlibat langsung
dalam  kegiatan seni  keramik  untuk
memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang bagaimana seniman mengekspresikan
diri melalui seni keramik dan bagaimana
menciptakan visualisasi potret ilusi manusia.
Selain itu, metode analisis konten dapat
digunakan untuk menganaisis potret ilusi
manusia dalam seni keramik. Dalam metode
ini, data tentang karya seni keramik potret
manusia dan ilusi dikumpulkan, kemudian
dianalisis  dan  diinterpretasikan  untuk
memahami makna dibalik potret ilusi manusia
dalam seni keramik. Analisis konten dapat
membantu peneliti  memahami penggunaan
bahasa visual, simbolisme, dan tema dalam
seni keramik.

Berdasarkan penjelasan diatas maka
ada tiga analisis permasalahan yang muncul,
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yakni sebagai berikut : (1) Analisis visual
yaitu mengolah visual potret ilusi manusia,
pengolahan visual ini membawa konsekuensi
estetis, teknik, dan impersif gambar atau
bentuk. (2) Analisis perwujudan karya seni
yaitu bagaimana mengaplikasikan —motif
dengan sumber ide potret ilusi manusia
sebagai bentuk kreativitas dan ekspresi diri.
(3) Analisis estetika karya menjelaskan terkait
karya seni keramik potret ilusi manusia jika
ditinjau dari aspek estetika.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 HASIL
Analisis visual

Keramik merupakan salah satu jenis
karya seni dekoratif yang umumnya dibuat
untuk tujuan estetika dekoratif dan bukan
untuk tujuan fungsional tertentu. Biasanya,
keramik dekoratif digunakan sebagai hiasan
rumah seperti vas bunga, patung, pigura foto,
dan lain sebagainya. perkembangan dan
perubahan dalam karya kriya terjadi karena
beberapa faktor seperti adanya perkembangan
seni rupa, kreativitas seniman, serta pengaruh
dunia pendidikan seni.

Berdasarkan konsep perancangan karya
seni keramik, visualisasi desain mengadaptasi
bentuk visual potret ilusi manusia yang
mengandung makna tertentu. Bentuk detail
pada figure yang dibuat disesuaikan dengan
bentuk ekspresi wajah yang ingin ditampilkan.
Desain ini dibuat menggunakan teknik-teknik
yang memungkinkan  untuk pembentukan
setiap detailnya. Penambahan elemen ilusi
disusun sedemikian rupa untuk menghasilkan
visualisasi karya yang selaras dan proporsi.
Dengan menerapkan unsur-unsur desain,
pertimbangan komposisi dan penggunaan
media tanah liat untuk mendukung terciptanya
karya seni yang kreatif dan ekspresif.

Jenis keramik vyang dibuat oleh
peneliti  merupakan jenis seni  keramik
dekoratif dengan visualisasi patung dengan
sumber ide potret ilusi manusia. Pemilihan
figure dan ekspresi yang dihasilkan tidak
menggambarkan tokoh atau figure manapun,
namun berdasarkan ungkapan isi hati dan
kreativitas yang murni. Visualisasi figure ilusi
manusia ini berupa potret wajah manusia
hingga bagian dada dan lebih memfokuskan
pada ekspresi wajah yang ditampilkan serta
penambahan ilusi tangan sebagai elemen
pendukung untuk lebih memperjelas makna
yang ingin disampaikan. Pemilihan ekspresi
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dan ilusi yang akan dijadikan karya seni
disesuaikan dengan emosi dan ungkapan hati
sehingga akan menampilkan bentuk karya seni
yang berbeda yang di komposisikan dengan
sempurna sehingga akan menghasilkan karya
yang selaras.

Ekspresi yang ditampilkan dalam karya
seni ini menunjukkan rasa kekesalan, lelah,
capek, ingin berteriak namun tertahan,
sehingga mencerminkan jiwa yang sedang
rapuh. Dengan menggunakan ekspresi cemas,
takut, dan visual mulut yang terbuka atau
ekspresi kaget, serta penambahan ilusi empat
tangan pada  bagian badan, akan
menggambarkan seseorang yang sedang dalam
kondisi yang kurang baik, merasa terikat oleh
banyak masalah atau beban, dan ingin
melepaskan diri dari masalah tersebut namun
tangan-tangan tersebut terus menahannya dan
membuatnya merasa tidak berdaya.

Gambar 2. Visual lusi (Mari Agustini,2017)

Analisis perwujudan karya

Tujuan dari proses analisis perwujudan
karya adalah untuk mengenali serta
memahami makna yang ingin disampaikan
oleh seniman melalui karya seni. Selain itu,
proses ini juga bertujuan untuk melihat
bagaimana seniman mampu memanfaatkan
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elemen-elemen dalam karyanya sehingga
menciptakan hasil seni yang menarik dan
estetis. Dalam perwujudan karya potret ilusi
manusia, seniman menambahkan detail tangan
pada bagian badan untuk menegaskan
ungkapan emosi yang ditampilkan sehingga
memperdalam karakter yang ingin dibentuk.
Setiap ekspresi wajah manusia memiliki
banyak arti dan makna yang berbeda- beda,
ekspresi wajah yang muncul dari wajah
manusia merupakan bentuk ungkapan isi hati
yang disengaja maupun tidak disengaja
muncul secara alami.

Sementara itu, dalam perwujudan karya

seni  keramik untuk mewujudkan bentuk
ekspresi yang diinginkan, penulis
menggunakan teknik pinch untuk

memudahkan membentuk dan membuat detail
karya sehingga mencapai bentuk yang
diinginkan. Karya seni keramik yang dibuat
menggunakan media tanah liat dari Pacitan ini
memiliki warna alami berwarna putih,
sehingga menampilkan warna yang sederhana
dengan tujuan untuk menampilkan karakter
yang bersahaja.

Proses perwujudan karya, perlu adanya
planning yang matang untuk menghasilkan
karya yang sesuai yang diinginkan. Terdapat
berbagai macam cara untuk membuat planning
sebelum proses pengerjaan karya, salah satu
cara langkah awal sebelum pembuatan karya
adalah dengan membuat sketsa atau gambaran
kasar, sehingga nantinya dalam proses
pengerjaan karya akan lebih terarah.

Gambra 3. Sketsa wajah (Joumana Medlej, 2014)
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Gambar 4. Sketsa wajah (dokumentasi peneliti)
(Madhea, 2023)

Analisis estetika karya

Sumber ide keindahan (estetika) dan
pengalaman estetis seseorang berasal dari
selera yang dimiliki masing-masing orang.
Analisis estetika karya seni adalah proses
evaluasi terhadap nilai nilai estetika yang
terdapat dalam karya tersebut, seperti
keindahan, harmoni, simetri, dan keserasian.
Dalam  proses analisis estetika, peneliti
mempertimbangkan berbagai aspek estetika
yang terdapat dalam karya seni tersebut,
seperti bentuk,komposisi, dan ekspresi yang
digunakan. Penggunaan warna, bentuk, serta
proporsi yang sempurna dalam karya seni
adalah bentuk keindahan atau estetika dari
karya seni tersebut. karya seni yang dibuat
dengan detail akan menghasilkan hasil yang
menarik dan dapat menyampaikan pesan
dengan jelas. Tujuan dari analisis estetika pada
karya seni tersebut adalah untuk mengevaluasi
sejauh mana Kkarya seni tersebut mampu
menarik  perhatian, menginspirasi, dan
membangkitkan emosi atau perasaan tertentu
kepada penikmat seni.

Ak
k“.' 7 1
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;“(‘.-‘V' vi
Gambar 5. Visualisasi Hasil Karya (dokumentasi peneliti).
(Madhea, 2023)
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3.2 PEMBAHASAN

Langkah awal yang diambil adalah
menjelajahi  secara visual bentuk-bentuk
ekspresi wajah manusia serta eksplorasi
terhadap bentuk-bentuk ilusi tertentu. Hal
tersebut  dilakukan  untuk  menciptakan
keselarasan dalam karya sehingga kombinasi
antara ekspresi wajah dan ilusi yang ingin
ditampilkan harus sesuai. Maka langkah yang
harus dilakukan adalah dengan pembuatan
sketsa awal untuk mencari bentuk yang sesuai
dengan emosi atau pesan yang ingin
disampaikan. Mengolah unsur-unsur visual
potret ilusi manusia menjadi bentuk yang
berbeda dan mudah dipahami maksud dan
pesan yang ingin disampaikan sehingga
kemudian dikomposisikan sedemikian rupa
untuk membentuk karya seni yang selaras
(Popova, 2014)

Wujud atau bentuk karya seni keramik
dibuat dengan mempertimbangkan teknik yang
digunakan dalam proses pembuatannya agar
menghasilkan hasil karya yang jelas dan
terperinci sesuai dengan rencana yang telah
dibuat sebelumnya (Dusel-Bacon. 2018).
Penting untuk melakukan percobaan dengan
teknik dan bahan yang akan digunakan untuk
menciptakan karya seni agar karya yang
dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan
(Steele. 2016).

Brancaleoni (2017) dalam bukunya
“Ceramics and the Human Figure: The Figure
as a Ceramics Sculptural Material” membahas
tentang pemilihan bahan merupakan hal yang
sangat penting, terutama ketika ingin
menciptakan bentuk karya ekspresif. Oleh
karena itu, penggunaan media tanah liat yang
memiliki sifat elastis menjadi salah satu
alternative yang baik untuk menciptakan karya
seni ekspresif.

Langkah terakhir adalah
mengkombinasikan potret ekspresi manusia
dengan ilusi yang telah dibuat untuk

memperdalam makna dalam karya seni. karya
seni yang dihasilkan berupa penambahan ilusi
dan detail pada wajah untuk memberikan
kesan dramatis sehingga menciptakan sebuah
komposisi yang estetis.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 KESIMPULAN

Seni keramik telah ada sejak zaman
prasejarah dan terus mengalami perkembangan
hingga saat ini. Penelitian ini focus pada
menggambarkan potret ilusi manusia sebagai
bentuk ekspresi diri yang kreatif dalam seni
keramik. Dengan menggabungkan visual
ekspresi wajah manusia dengan elemen ilusi,
seniman dapat menciptakan karya seni
keramik yang mengesankan dan
membangkitkan berbagai perasaan.

Penelitian ini menggunakan metode
eksplorasi, improvisasi, dan pembentukan
karya untuk menghasilkan potret ilusi manusia
dalam seni keramik. Visualisasi potret ini
memiliki nilai estetik dan bentuk ilusi yang
menggambarkan ekspresi emosi takut dan
cemas. Karya seni keramik ini merupakan
bentuk pelestarian dan pengembangan seni
keramik, dan juga bisa menjadi karya seni
keramik dekoratif.

4.2 SARAN

Sebagai bentuk karya seni yang dekoratif,
disarankan untuk lebih mengeksplor bentuk
yang lebih berani serta pemberian pewarnaan
yang lebih  bervariasi sehingga akan
menambah nilai estetika pada karya seni
keramik.
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